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ABSTRAK 

 

Pendapatan memiliki peran utama dalam mengukur kinerja finansial sebuah 

perusahaan, sehingga perlu diukur dengan cermat sesuai prinsip pengakuan 

pendapatan untuk mencerminkan penerimaan perusahaan yang sebenarnya. Implikasi 

dari pengakuan pendapatan yang tidak sesuai dengan kontrak dapat mengakibatkan 

ketidakakuratan dalam laporan laba rugi. Penilaian pendapatan yang salah, apakah 

terlalu tinggi atau terlalu rendah, berpotensi mengganggu keandalan informasi 

keuangan dan memberi dampak negatif pada pengambilan keputusan. Penelitian ini 

berfokus pada penilaian penerapan PSAK 72 pada PT KLM, sebuah start-up 

agrikultural yang mengadopsi teknologi pertanian (agritech). Metode deskriptif 

kualitatif digunakan untuk menggambarkan data yang terkumpul melalui wawancara 

dan observasi perusahaan dengan menggunakan kerangka PSAK 72 sebagai pedoman. 

Hasil penelitian mengungkap bahwa pengakuan pendapatan di PT KLM telah sesuai 

dengan ketentuan PSAK 72 walaupun dalam pengakuannya PT KLM menghadapi 

beberapa tantangan. Temuan ini menunjukkan komitmen perusahaan terhadap 

kepatuhan pada standar akuntansi yang relevan, serta pengakuan pendapatan yang 

akurat. Hal ini memberi implikasi positif pada kualitas informasi keuangan yang 

dihasilkan oleh perusahaan. 

 

Kata kunci: Pengakuan Pendapatan, PSAK 72, Agrikultural, Deskriptif Kualitatif  

 

 

ABSTRACT 

 

Revenue plays a primary role in measuring a company’s financial performance, thus 

it needs to be accurately measured in accordance with revenue recognition principles 

to reflect the actual income of the company. The implication of revenue recognition 

that is not in accordance with the contract can result in inaccuracies in the income 

statement. Misassessment of revenue, whether overestimated or underestimated, holds 

the potential to disrupt the reliability of financial information and negatively impact 

decision-making. This research focuses on assessing the implementation of PSAK 72 

at PT KLM, an agricultural start-up that embraces agricultural technology (agritech). 

Qualitative descriptive method is used to depict the data gathered through interviews 

and observation using PSAK 72 framework as a guideline. The research reveals that 

revenue recognition at PT KLM aligns with the PSAK 72 guideline, even though PT 

KLM faced some challenges in its implementation. These findings demonstrate the 

company's commitment to compliance with relevant accounting standards and 

accurate revenue recognition. This has positive implications for the quality of 

financial information generated by the company. 

 

Keywords: Revenue Recognition, PSAK 72, Agritech, Qualitative Descriptive 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Dalam konteks umum, istilah start-up merujuk pada perusahaan yang beroperasi 

pada tahap awal dan biasanya didirikan oleh para pengusaha dengan tujuan membawa 

inovasi atau solusi baru ke pasar (Kusumaningtyas et al, 2021). Saat ini, kita melihat 

fenomena menarik di mana semakin banyak individu yang antusias untuk mendirikan 

perusahaan, yang pada akhirnya mengakibatkan peningkatan jumlah start-up yang 

bermunculan. Penting untuk diingat bahwa banyak start-up, terlepas dari tahap 

pertumbuhan dan industrinya, membutuhkan pendanaan untuk bisa berkembang 

(Vinturella dan Erickson, 2013). Konsep ini masih berkaitan erat dengan upaya start-

up dalam memperoleh investasi dari berbagai sumber, termasuk investor individu 

(angel investor), dana ventura (venture capital), atau perusahaan investasi. Terdapat 

juga start-up yang membangun dan mengembangkan bisnisnya dengan menggunakan 

pendanaan eksternal yang minimal atau yang dikenal dengan bootstrapping (Klein et 

al, 2020). Start-up yang menjalankan bootstrapping mengandalkan tabungan mereka 

sendiri, pendapatan yang dihasilkan oleh bisnis, dan strategi yang efektif biaya untuk 

mendanai operasi dan ekspansi mereka. Pada akhirnya, masing-masing pendanaan 

memiliki peran krusial dalam memberikan dukungan finansial bagi pengembangan 

produk, infrastruktur, dan operasional start-up.  

Proses pendanaan dari eksternal umumnya dilandaskan pada analisis laporan 

keuangan perusahaan. Investor memeriksa sejauh mana perusahaan layak 

mendapatkan investasi. Dalam analisis ini, pendapatan, yang merupakan aliran dana 

masuk dari aktivitas bisnis seperti penjualan produk atau jasa, menjadi faktor penting 

yang dinilai. Manajemen yang mampu mengelola pendapatan dengan baik dan 

berkelanjutan menjadi pertimbangan utama bagi investor dalam menentukan apakah 

akan mengalokasikan dana mereka pada start-up tersebut. Tidak dapat disangkal 

bahwa pendapatan memainkan peran krusial pada keputusan pendanaan start-up.  

Pengukuran pendapatan yang akurat adalah elemen penting dalam menjaga 

kesehatan finansial perusahaan serta memberikan dasar yang kuat untuk pengambilan 

keputusan. Sebagai indikator utama performa keuangan, informasi pendapatan 

membantu dalam berbagai hal, mulai dari alokasi sumber daya, penetapan harga jual, 

perencanaan anggaran, hingga kepercayaan pemangku kepentingan. Oleh karena itu, 
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pentingnya pengakuan dan pengukuran pendapatan harus dipahami dari berbagai 

perspektif. 

Peningkatan jumlah start-up juga terjadi di Indonesia, di mana pertumbuhan 

tertinggi untuk tahun 2021 berasal dari sektor e-commerce (Irawan dan Setijaningsih, 

2022). Walaupun sektor tersebut terus bertumbuh, banyak yang masih mengalami 

kerugian dan pada akhirnya gagal mendapatkan pendanaan sehingga harus ditutup 

(Kusumaningtyas et al, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa pentingnya pendapatan 

dalam konteks start-up tidak boleh diabaikan (Davila et al, 2015). Salah satu sektor 

start-up yang juga disorot di Indonesia adalah sektor agrikultur. Sebagai negara agraris 

dengan sejarah panjang di bidang pertanian, Indonesia memiliki warisan kuat dalam 

sektor agrikultur. Start-up agrikultur hadir sebagai solusi inovatif dengan 

mengintegrasikan teknologi dalam pertanian, bertujuan untuk meningkatkan efisiensi 

dan produktivitas. Kolaborasi antara warisan agraris Indonesia dan semangat inovasi 

dari start-up agrikultur menghasilkan kombinasi yang bermanfaat. Sementara itu, 

negara agraris seperti Indonesia memberikan lingkungan yang kondusif bagi start-up 

agrikultur untuk mengatasi tantangan dalam pertanian modern. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengakuan pendapatan di PT KLM, 

sebuah start-up teknologi agrikultur. Start-up ini memiliki tantangan tersendiri dalam 

pengakuan pendapatan karena kompleksitas kontrak dengan pelanggan yang 

melibatkan berbagai elemen. Di Indonesia, pengakuan dan penilaian pendapatan harus 

dilakukan dengan teliti sesuai prinsip akuntansi yang berlaku, yaitu Pernyataan 

Standar Akuntansi Keuangan (PSAK), khususnya PSAK nomor 72 (Londa, Manossoh 

dan Mintalangi, 2020). PSAK 72 memberikan pedoman khusus kepada perusahaan 

dalam mengakui dan mengukur pendapatan yang berasal dari kontrak dengan 

pelanggan. Penerapan metode pengakuan pendapatan sesuai dengan PSAK 72 menjadi 

salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas laba perusahaan (Aulia dan Mardiati, 

2021). PSAK 72 mengharuskan perusahaan untuk mengeluarkan informasi baik secara 

kualitatif maupun kuantitatif, yang akhirnya akan meningkatkan kualitas informasi 

yang terdapat dalam laporan keuangan. Analisis ini akan mengulas implementasi 

praktis dari PSAK 72 yang berkaitan dengan pengakuan pendapatan dari kontrak 

dengan pelanggan di PT KLM, serta mengidentifikasi potensi kendala yang mungkin 

muncul dalam proses pengakuan pendapatan tersebut. 
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